Bab IV

Kesimpulan

Wayang bagi masyarakat Indonesia merupakan sebuah tolak ukur
yang bisa dijadikan pilihan sebagai cerminan sikap dan sifat manusia.
Pembahasan pada bab-bab di atas telah ditunjukkan selain menggunakan
wayang sebagai tokoh utama pada mural. Kritik menggunakan gambar
merupakan sebuah media yang juga sudah sering dijumpai, mural yang
menggunakan wayang, merupakan sebuah refleksi masyarakat terhadap

sebuah budaya yang hampir terlupakan.

Analisis yang telah dilakukan penulis menghasilkan karakter, sikap,
sifat beserta makna yang melatarbelakangi tingkah-laku seorang pemimpin.
Sosok besar yang digamabarkan atau dilekatkan pada setiap mural wayang
Dani bermakna sebagai seorang pemimpin yang berkuasa, namun memiliki
banyak “beban” belum bisa diselelaikan dengan baik oleh pemerintah. Maka
untuk memperlihatkannya, segala jenis permasalahan rangkaian mural
tersebut berfungsi sebagai penawar atau sebagai jawaban atas beban yang di
pikul. Sehingga apapun yang terjadi pemimpin senantiasa harus selalu ingat
untuk menjadi seorang yang bisa menjaga, melindungi, mendidik dan

menjadi contoh yang baik untuk rakyatnya.

Seniman Dani sengaja menambahkan berbagai atribut lain untuk
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tak lain untuk memperluas makna yang terkandung di dalamnya. Atribut
seperti  dasi, handphone yang nmwnjadi modernitas, bakul,
pemikul/pemanggul bakul, ditambah tulisan,dengan beberapa karakter
pendukung lain seperti wanita, anak-anak, monyet, petruk dan dengan
segala jenis tingkah-polah mereka seperti yang ditunjukan oleh Dani. Kritik
sosial kepemimpinan telah terwakili dari berbagai macam visualisasi mural
yang tersaji. Konsep komunikasi uangkapan kreatif, teknik dan media untuk
menyampaikan pesan dengan gagasan secara visual dengan mengolah
elemen desain grafis berupa bentuk dan gambar, huruf dan wama serta tata
letaknya, sehingga pesan dan gagasan dapat diterima sasarannya. Seperti

yang telah dibahas pada bab sebelumnya.

SARAN

Penelitian berjudul “Kritik Sosial Dalam Mural Dani” ini telah
menguraikan bagaimana makna mural wayang dapat mewakili kritik atas
kepemimpinan. Bagi penulis sendiri, penelitian ini telah menunjukkan
bagaimana hubungan mural dan wayang menjadi sebuah alat komunikasi
yang dapat menyamapikan aspirasi masyarakat kepada pihak-pihak tertentu
melalui desain visual. Melalui berbagai macam pilihan gambar, karakter,
tulisan, dan pemilihan warna dan sosok yang ditampilkan didalam sebuah
mural ternyata dapat memiliki berbagai macam makna tersendiri. Meskipun

saat ini penulis sudah merasa puas dan telah mendapat apa yang diinginkan.
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untuk menjadi sebuah penelitian baru dengan alat analisis yang lainnya

seperti wacana ataupun semiotika.

Bagi pembaca jika tertarik dengan apa yang dibahas, penelitian ini
dapat menjadi acuan untuk dapat malakukan penelitian berikutnya. Karena
melihat masih banyak sekali berbagai hal yang belum sempat disinggung
dalam panelitian ipi, schingga nantinya diharapkan bisa menjadi sebuah
judul penelitian yang baru. Misalnya seperti : “Bagaimana Mural Menjadi
Sebuah Alat Propaganda atau mengenai : “Sebarapa Kuat Peran Mural
Terhadap Pola Pikir Masyarakat”. Intinya ketika kita mau mengkaji hal-hal
tersebut secara mendalam, maka kita senantiasa semakin kritis dalam

berfikir, sehingga dapat menanggapi dan menyikapi segala bentuk fenomena
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